BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi
syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan
layanan syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni
2009 yang dibuat dihadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi,
PT.Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama
Internasional Bank (Bank UIB) yang nantinya menjadi PT. Bank BCA
Syariah.!28

Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat
Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris
Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang perubahan
kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank
BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-
01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah
dilakukan penjualan 1 lembar saham ke BCA Finance, sehingga

kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central Asia

128Data Base BCA Syariah diakses melalui https://www.bcasyariah.co.id/informasi-umum
pada 20 Juli 2021
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Thk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA Finance.'?’

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang
penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi nasabah
bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk dan jasa
perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan
kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah. Komitmen penuh
BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang saham mayoritas terwujud
dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan oleh nasabah BCA Syariah
pada jaringan cabang BCA yaitu setoran (pengiriman uang) hingga tarik
tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin EDC (Electronic Data Capture)

milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya.

Deskripsi Data

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh data laporan keuangan
Bank BCA Syariah di Indonesia Periode 2017-2020. Fokus penelitian ini
adalah ingin melihat pengaruh inflasi, Bl Rate, Capital Adequacy Ratio,
Finance to Deposit Ratio dan pengaruhnya terhadap Non Performing
Financing Bank BCA Syariah di Indonesia periode 2017-2020. Populasi
dalam penelitian ini ialah seluruh data laporan keuangan Bank BCA Syariah
di Indonesia periode 2017-2020. Adapun data diambil dari Annual Report

Bank BCA Syariah Indonesia pada https://www.bcasyariah.co.id/laporan-

129 Ibid.,
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tahunan. Adapun sampel dalam penelitian adalah seluruh data laporan

Inflasi, Bl Rate, Capital Adequacy Ratio, dan Finance to Deposit Ratio

terhadap Non Performing Financing yang berjumlah 12 data per variabel.

Adapun deskripsi data per variabel adalah sebagai berikut:

1. Inflasi

Inflasi berpengaruh terhadap dunia perbankan sebagai salah satu

lembaga intuisi keuangan. Adapun data inflasi tahun 2017-2020 sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Data Inflasi Tahun 2017-2020
Inflasi (%)
Tahun Rata-rata

TWI1 | TWII | TWII | TWIV
2017 3,61 4,37 3,72 3,61 3,83
2018 3,40 3,12 2,88 3,13 3,13
2019 2,48 3,28 3,39 2,72 2,97
2020 2,96 1,96 1,42 1,47 1,95
2,97

Sumber: Bl data diolah 2021

Berdasarkan tabel di atas bahwa tingkat inflasi yang terus

mengalami penurunan. Tingkat inflasi terbesar terjadi pada triwulan 11

tahun 2017 sebesar 4,37% dan pada triwulan Ill tahun 2020 menurun

hingga 1,42%, sedangkan rata-rata inflasi dari tahun 2017-2020 adalah

2,97%. Tingkat inflasi mengalami penurunan sejak tahun 2017 hingga

tahun 2020. Tingkat inflasi yang menurun mengakibatkan naiknya daya

beli masyarakat untuk menabung karena dana yang dimiliki semakin

bertambah. Maka dari itulah pembiayaan yang dapat disalurkan bank

syariah kepada masyarakat menjadi bertambah. Hal tersebut akan
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. Bl Rate
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Bl Rate atau suku bunga merupakan salah satu variabel dalam

perekonomian yang mempengaruhi secara langsung terhadap aktivitas

perbankan. Adapun data Bl Rate tahun 2017-2020:

Tabel 4.2
Bl Rate pada PT Bank BCA Syariah 2017-2020
Bl Rate (%)
Tahun Rata-rata
TWI1 | TWII | TWII | TWIV

2017 4,75 4,75 4,25 4,25 4,50
2018 4,25 5,25 5,75 6,00 5,31
2019 6,00 6,00 5,25 5,00 5,56
2020 4,50 4,25 4,00 4,20 4,24
4,90

Sumber: Bl data diolah 2021

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Bl Rate BCA Syariah

tertinggi selama 2017 sampai dengan 2020 terjadi pada triwulan | tahun

2018, triwulan 1, dan 1l tahun 2019 sebesar 6,00%, sedangkan terendah

pada triwulan 111 tahun 2020 sebesar 4,00%. Sedangkan rata-rata Bl Rate

BCA Syariah dari tahun 2017-2020 adalah 4,90%. Tingkat bunga

mempengaruhi kemampuan nasabah untuk melunasi kreditnya. Kenaikan

Bl Rate biasanya akan diikuti dengan kenaikan suku bunga pinjaman

bank atau dalam bank syariah profit sharing, saat suku bunga pinjaman

meningkat berarti biaya meminjam dana atau beban debitur akan semakin

berat ditanggung oleh debitur dengan asumsi pendapatan debitur tetap

maka risiko kredit bermasalah akan semakin meningkat.
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3. Capital Adequacy Ratio
Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi salah satu tolak ukur bank

syariah dalam menyalurkan pembiayaan. Berikut ini nilai CAR pada

Bank BCA Syariah:
Tabel 4.3
Nilai Capital Adequacy Ratio PT Bank BCA Syariah 2017-2020
CAR (%)
Tahun Rata-rata
TWI | TWII | TW I TW IV
2017 2,06 1,99 1,64 2,04 1,93
2018 1,46 1,49 1,56 1,57 1,52
2019 1,34 0,57 1,43 1,81 1,29
2020 2,35 2,21 2,27 2,20 2,26
1,75

Sumber: Bl data diolah 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tingkat Capital Adequacy
Ratio (CAR) tertinggi terjadi pada triwulan | tahun 2020 sebesar 2,35%
dan nilai terendah pada triwulan 11 tahun 2019 sebesar 0,57%. Sedangkan
rata-rata nilai CAR pada BCA Syariah dari tahun 2017-2020 adalah
1,75%. Menurut BIS Internasional, nilai CAR pada BCA Syariah masih
dalam kondisi aman karena dibawah ratio 8% permodalan terhadap
aktiva berisiko. Dengan memiliki kecukupan modal bank, pembiayaan
bermasalah pada bank juga akan berkurang, karena risiko yang terjadi
sebelumnya sudah diperkirakan, potensi kerugian yang dialami oleh bank
akan ditanggulangi jika bank memiliki rasio kecukupan modal yang baik.

4. Finance to Deposit Ratio
Financing Deposit Ratio (FDR) menunjukkan pertumbuhan

pembiayaan yang disalurkan oleh  bank syariah  dengan
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mempertimbangkan dana pihak ketiga yang dihimpun. Berikut ini nilai

FDR pada Bank BCA Syariah:

Tabel 4.4
Nilai Financing Deposit Ratio PT Bank BCA Syariah 2017-2020
FDR (%)
Tahun Rata-rata
TWI1 | TWII | TWII | TWIV

2017 | 88,36 | 91,51 88,7 88,49 89,27
2018 | 81,32 | 91,15 89,43 88,99 87,72
2019 | 86,76 | 87,31 88,66 90,98 88,43
2020 | 96,39 | 94,4 90,06 83,44 91,07

82,00

Sumber: Bl data diolah 2021

Berdasarkan dari table di atas bahwa tingkat Financing to Deposit
Ratio (FDR) tertinggi terjadi pada triwulan 1 2020 sebesar 96,39%,
sedangkan untuk nilai terendah pada triwulan I 2018 sebesar 81,32%.
Secara umum FDR mengalami penurunan sejak tahun 2017 hingga tahun
2019, namun pada tahun 2020 mengalami kenaikan. Sedangkan rata-rata
nilai FDR pada BCA Syariah dari tahun 2017-2020 adalah 82,00%.
Menurut matriks kriteria penetapan peringkat faktor likuiditas (FDR)
pada BCA Syariah dalam kondisi sehat karena berada pada kriteria 75% -
85%. Financing to deposit ratio dapat mengambarkan tingkat likuiditas
perbankan syariah. Jika Bank Syariah memiliki likuiditas yang tinggi,
pembiayaan bermasalah yang terjadi akan dengan mudah ditanggulangi.
. Non Performing Financing

Performing Financing (NPF) merupakan rasio antara pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Adapun

data Performing Financing BCA Syariah tahun 2017-2020:



73

Tabel 4.5
Nilai Performing Financing PT Bank BCA Syariah 2017-2020
NPF (%)
Tahun Rata-rata
TWI1 | TWII | TWII | TWIV
2017 0,17 0,18 0,20 0,04 0,15
2018 0,14 0,31 0,29 0,28 0,26
2019 0,42 0,62 0,53 0,26 0,46
2020 | 0,24 | 0,21 0,01 0,01 0,12
0,25

Sumber: Bl data diolah 2021

Berdasarkan tabel di atas bahwa tingkat nilai Non Performing
Financing (NPF) pada Bank BCA Syariah dari tahun 2017 sampai 2020
terus mengalami fluktuasi. Nilai Non Performing Financing (NPF)
tertinggi pada triwulan Il tahun 2019 yaitu sebesar 0,62%. Nilai terendah
terlihat pada triwulan Il dan IV tahun 2020 sebesar 0,01%. Rata-rata
nilai Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2017-2020 yaitu
0,25%. Menurut Kriteria penilaian peringkat SE Bl No. 9/24/DPbs tahun
2007, nilai Non Performing Financing (NPF) pada Bank BCA Syariah
termasuk sehat atau baik karena berada diantara 2% < NPF < 5%.
Sedangkan dalam Peraturan Bl No. 15/2/PBI1/2013 tentang kredit
bermasalah (Non Performing Loan) dimana secara neto besarnya tingkat
NPF lebih dari 5% dari total kredit dan penyelesaiannya bersifat

kompleks.
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Pengujian Data

1. Analisis Uji Korelasi

Analisis korelasi
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adalah suatu cara atau metode untuk

mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antar variabel. Apabila

terdapat hubungan maka perubahan-perubahan yang terjadi pada salah

satu variabel X akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada

variabel Y. Teknik korelasi ini disebut dengan Product Moment

Correlation. Asumsi yang mendasari pada analisis Product Moment

adalah distribusi

data kedua variabel adalah normal.

interpretasi terhadap nilai Product Moment adalah:

Tabel 4.6
Interpretasi terhadap Nilai “r” Product Moment
“r” Product Moment Interpretasi

0,00 - 0.20 Antara Variabel X dan variabel Y memeng
terdapat korelasi, akan tetapi Kkorelasi
tersebut sagat lemah atau sangat rendah
sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap
tidak ada korelasi)

0,20 - 0,40 Antara variabel X dab variabel Y terdapat
korelasi yang lemah (rendah)

0,40-0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang sedang (cukupan)

0,70 - 0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang kuat (tinggi)

0,90 -1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang sangat kuat (sangat tinggi)

Adapun



Adapun hasil pengujian uji korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Uji Korelasi

Correlations

Inflasi | Bl Rate | CAR | FDR | NPF

(%) (%) (%) | (%) | (%)
Pearson Correlation 1 ,193 323 214 771
Inflasi (%)  Sig. (2-tailed) 040 007| ,003| 000
N 16 16 16 16 16
Pearson Correlation ,193 1| ,730™| ,636]| ,790™
Bl Rate (%) Sig. (2-tailed) 040 ,001| ,003| 000
N 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 323 ,730™ 1| ,398| ,803™
CAR (%)  Sig. (2-tailed) 007 001 127| ,000
N 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 214 ,636 ,398 1| ,776
FDR (%)  Sig. (2-tailed) 458 003| 127 ,000
N 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 771 ,790™| ,803™| ,776 1

NPF (%)  Sig. (2-tailed) 000 ,000] ,000| ,000

N 16 16 16 16 16

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: data diolah, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:
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Nilai Pearson Correlation variabel Inflasi terhadap variabel

NPF adalah 0,771 sehingga terdapat korelasi yang kuat (tinggi)

karena interpretasi terhadap nilai “r” Product Moment berada

diantara 0,70 - 0,90. Sehingga hasil menunjukkan bahwa Inflasi

memiliki hubungan yang kuat (tinggi) terhadap NPF pada Bank

BCA Syariah.

Nilai Pearson Correlation variabel Bl Rate terhadap variabel

NPF adalah 0,790 sehingga terdapat korelasi yang kuat (tinggi)

karena interpretasi terhadap nilai “r” Product Moment berada

diantara 0,70 - 0,90. Sehingga hasil menunjukkan bahwa BI
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Rate memiliki hubungan yang kuat (tinggi) terhadap NPF pada
Bank BCA Syariah.

c. Nilai Pearson Correlation variabel CAR terhadap variabel NPF
adalah 0,803 sehingga terdapat korelasi yang kuat (tinggi)
karena interpretasi terhadap nilai “r” Product Moment berada
diantara 0,70 - 0,90. Sehingga hasil menunjukkan bahwa CAR
memiliki hubungan yang kuat (tinggi) terhadap NPF pada Bank
BCA Syariah.

d. Nilai Pearson Correlation variabel FDR terhadap variabel NPF
adalah 0,776 sehingga terdapat korelasi yang kuat (tinggi)
karena interpretasi terhadap nilai “r” Product Moment berada
diantara 0,70 - 0,90. Sehingga hasil menunjukkan bahwa FDR
memiliki hubungan yang kuat (tinggi) terhadap NPF pada Bank
BCA Syariah.

2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah suatu
hipotesis atau dugaan sementara pada suatu variabel X terhadap
variabel Y ada pengaruh atau tidak. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini yaitu uji signifikasi variabel independen (X) terhadap
variabel dependen () secara personal.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara

signifikan. Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai
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signifikansi t pada tingkat a yang digunakan (penelitian ini
menggunakan tingkat a sebesar 5% = 0,05 ). Dimana Kkriterianya
adalah sebagai berikut:

a. Jika signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel
independen memiliki hubungan signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Jika signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima yaitu variabel
independen tidak memiliki hubungan terhadap variabel
dependen.

Jadi dapat diambil kriteria dalam penelitian ini:

a. Ho = diduga variabel X; memiliki hubungan tidak signifikan
terhadap variabel Y
H; = diduga variabel Xi; memiliki hubungan signifikan
terhadap variabel Y

b. Ho = diduga variabel X2 memiliki hubungan tidak signifikan
terhadap variabel Y
H> = diduga variabel X memiliki hubungan signifikan
terhadap variabel Y

c. Ho = diduga variabel X3 memiliki hubungan tidak signifikan
terhadap variabel Y
Hs = diduga variabel X3 memiliki hubungan signifikan
terhadap variabel Y

d. Ho = diduga variabel X4 memiliki hubungan tidak signifikan
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terhadap variabel Y
Hs = diduga variabel X4 memiliki hubungan signifikan
terhadap variabel Y

Jika Sig. < 0,05, maka Ho ditolak.

b. Jika Sig. > 0,05, maka Ho diterima.

Tabel 4.8
Uji Signifikansi Korelasi

Correlations

Inflasi (%)

Bl Rate (%)

CAR (%)

FDR (%)

NPF (%)

Inflasi | Bl Rate | CAR | FDR | NPF
(%) (%) (%) | (%) | (%)
Pearson Correlation 1 ,193 323 214 771
Sig. (2-tailed) 040| ,007| ,014| ,000
N 16 16 16 16 16
Pearson Correlation ,193 1] ,730™| ,636| ,790™
Sig. (2-tailed) 040 ,001| ,003| 000
N 16 16 16 16 16
Pearson Correlation ,323 ,730™ 1| ,398| ,803™
Sig. (2-tailed) 007 ,001 127| ,000
N 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 214 ,636 ,398 1 776
Sig. (2-tailed) , 014 003| 127 ,000
N 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 771 ,790™| ,803™| ,776 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000| ,000
N 16 16 16 16 16

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a.

Sumber: data diolah, 2021
Sehingga dari output di atas dapat disimpulkan bahwa:
Inflasi memiliki hubungan positif signifikan terhadap Non
Performing Financing. Berdasarkan nilai signifikan Sig. (2-
tailed) yaitu 0,040 < 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga Hi
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, hasil menunjukkan
bahwa secara parsial Inflasi memiliki hubungan positif

signifikan terhadap Non Performing Financing.
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Bl Rate memiliki hubungan terhadap Non Performing
Financing. Berdasarkan nilai signifikan Sig. (2-tailed) yaitu
0,007 < 0,05 sehingga H: diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian, hasil menunjukkan bahwa secara parsial Bl Rate
memiliki hubungan positif signifikan terhadap Non Performing
Financing.

CAR memiliki hubungan terhadap Non Performing Financing.
Berdasarkan nilai signifikan Sig. (2-tailed) yaitu 0,014 < 0,05
sehingga H: diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, hasil
menunjukkan bahwa secara parsial CAR memiliki hubungan
positif signifikan terhadap Non Performing Financing.

FDR memiliki hubungan terhadap Non Performing Financing.
Berdasarkan nilai signifikan Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05
sehingga Hi diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, hasil
menunjukkan bahwa secara parsial FDR memiliki hubungan

positif signifikan terhadap Non Performing Financing.



